Cerita Eyang Putri
Eyang putri duduk di beranda
Melepas pandang di atas kursi roda

Mengulas kembali

Cerita di figura tua

Dari  dinding itu…
“Dulu kakekmu pernah berjuang melawan jepang

mengangkat senjata begitu gagahnya

mempertahankan kehormatan

hingga ia harus meninggalkanmu……”

Eyang putri menutup luka itu,

Tangis yang tertahan di ujung malam

“Eyang takut, nak

kehormatan itu menyusul kakekmu…”
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